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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi, atau sering disebut dengan tekanan darah tinggi merupakan
peningkatan tekanan darah yang terjadi terus-menerus dan tidak normal di banyak arteri.
Darah tinggi bisa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, makanan yang mengandung
tinggi garam, makanan berlemak, kebiasaan mengkonsumsi kopi, olahraga atau aktivitas
fisik yang kurang, dan stres. Tujuan penelitian ini untuk melihat Konsumsi Zat Gizi Mikro
dan Pengetahuan Penderita Hipertensi di Kota Bengkulu. Metode: Jenis penelitian
dengan deskriptif dan menggunakan desain cross sectional, dan menggunakan teknik
total sampling. Jumlah sampel sebanyak 48 responden Penderita Hipertensi Hasil: dari
48 sampel terdapat 48 penderita hipertensi, terdapat nilai rata-rata untuk konsumsi
Vitamin D yaitu 18,3 mcg, Natrium yaitu 2.700,3 mg, Kalsium yaitu 1.013,6 mg, yang
memiliki usia 40-44 tahun yaitu (37,5%), yang memiliki Pendidikan SMA yaitu (68,7%),
yang memiliki Pekerjaan Ibu Rumah Tangga vyaitu (89,6%), dan yang memiliki
penegtahuan Baik yaitu (43,75%), dan yang memiliki penegtahuan buruk yaitu (56,25%).
Kesimpulan: Konsumsi Kalsium yang masih rendah, Konsumsi Vitamin D yang
tercukupi, dan Konsumsi Natrium hampir seluruhnya berlebih dan Pengetahuan sebagian
besar masih buruk (rendah).

Kata Kunci: Konsumsi zat Gizi Mikro (Vit D, Natrium,Kalsium), Pengetahuan.

ABSTRACT

Background: Hypertension, or often referred to as high blood pressure is an increase in
blood pressure that occurs continuously and is not normal in many arteries. High blood
pressure can be caused by several factors, namely, foods that are high in salt, fatty
foods, the habit of consuming coffee, lack of exercise or physical activity, and stress. The
purpose of this study was to look at Consumption of Micronutrients and Knowledge of
Hypertension Sufferers in Bengkulu City. Method: This type of research is descriptive
and uses a cross-sectional design, and uses total sampling. The number of samples was
48 respondents with hypertension. Results: out of 48 samples there were 48
hypertensive patients, there was an average value for consumption of Vitamin D, namely
18.3 mcg, Sodium, which was 2,700.3 mg, Calcium, which was 1,013.6 mg, who was 40
years old. -44 years, namely (37.5%), those with high school education, namely (68.7%),
those with housewife work, namely (89.6%), and those who have good knowledge,
namely (43.75%), and those who have bad knowledge (56.25%). Conclusion:
Consumption of Calcium is still low, Consumption of Vitamin D is sufficient, and
Consumption of Sodium is almost entirely excessive and Knowledge is mostly still poor
(low).

Keywords: Consumption of Micronutrients (Vit D, Sodium, Calcium), Knowledge
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PENDAHULUAN

Hipertensi, atau sering disebut dengan tekanan darah tinggi merupakan
peningkatan tekanan darah yang terjadi terus-menerus dan tidak normal di
banyak arteri. Darah tinggi bisa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, makanan
asin, makanan berlemak, kebiasaan mengkonsumsi kopi, olahraga atau aktivitas
fisik yang kurang, dan stres. Sebagian besar dari indikator tersebut merupakan
tanda-tanda dari gaya hidup yang tidak sehat. Gaya hidup adalah pola hidup
seseorang yang diekspresikan melalui aktivitas, minat, dan pendapat seseorang.
1

Berdasarkan data dari WHO tahun 2019 diketahui bahwa jumlah orang
dewasa dengan hipertensi meningkat dari 594 juta pada tahun 1975 menjadi
1,13 miliar pada tahun 2015. Penyakit ini berkembang dengan pesat di negara-
negara berpenghasilan rendah dan menengah. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan faktor risiko hipertensi pada populasi tersebut.
Prevalensi hipertensi tertinggi di Afrika mencapai (27%) sedangkan prevalensi
hipertensi terendah di Amerika sebesar (18%).

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya hipertensi dibagi dalam dua
kelompok yaitu faktor yang dapat diubah dan yang tidak dapat diubah. Faktor
yang tidak dapat diubah seperti jenis kelamin, umur, dan genetik. Sedangkan
faktor yang dapat diubah seperti pengetahuan, aktivitas fisik dan pola makan
seperti konsumsi Vitamin D, Natrium, Kalsium. *

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya hipertensi yaitu
kekurangan asupan vitamin D. Kandungan dalam vitamin D dapat bermanfaat
untuk menurunkan tekanan darah yaitu dengan mengkonsumsi buah-buahan dan
sayuran atau bisa juga dengan mengonsumsi suplemen vitamin D. Vitamin D
dapat diperoleh juga dari makanan, seperti telur, ikan salmon, susu kedelai,
bayam, yoghurt dll. 4

Asupan kalsium bisa mempengaruhi tekanan darah karena kalsium dapat
mengurangi efek dari asupan garam NaCl yang tinggi pada tekanan darah.
Kandungan kalsium didalam darah juga mempunyai peranan penting dalam
pengaturan tekanan darah dengan cara membantu kontraksi otot-otot pada
dinding pembuluh darah serta memberi sinyal untuk pelepasan hormon. Pola
makan yang mengandung kalsium juga turut berperan menimbulkan hipertensi
essensial. °

Mengkonsumsi makanan tinggi natrium dapat memicu terjadinya penyakit
hipertensi. Berdasarkan penelitian Montole et al. (2019) menemukan bahwa
subjek yang mengonsumsi makanan tinggi natrium memiliki risiko 9,2 kali lipat
lebih besar terkena hipertensi daripada orang yang jarang mengkonsumsi
natrium. Hal ini karena makanan yang mengandung tinggi natrium dapat
meningkatkan air dari sel ekstraseluler. Peningkatan ini dapat menyebabkan
peningkatan volume darah, sehingga memengaruhi tekanan darah tinggi. °

Berdasarkan uraian diatas penyakit Hipertensi merupakan penyakit yang
banyak ditemukan di Indonesia, terlebih di kota Bengkulu penyakit Hipertensi
banyak ditemui di wilayah kerja Puskesmas Jalan gedang kota Bengkulu
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sehingga disini saya tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui gambaran konsumsi zat gizi mikro (Vitamin D, Natrium, Kalsium) dan
pengetahuan pada penderita Hipertensi pada wanita dewasa (30-54 tahun) di
wilayah kerja Puskesmas Jalan Gedang.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan pada
Desember 2022 di Kota Bengkulu didapatkan data dari 10 sampel didapatkan
hasil 8 responden mengalami Hipertensi, dengan konsumsi vitamin D dan
Kalsium yang masih sangat rendah dan Konsumsi Natrium yang berlebih. Hasil
data Pengetahuan didapatkan hasil dari 10 responden 80% penderita mengalami
pengetahuan yang buruk (rendah).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan deskriptif, dan menggunakan desain
cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 08 Mei sampai 25 Mei 2023
di Wilayah Kerja Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu. Pengambilan
sampel dilakukan secara total sampling. Populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh wanita usia (30-54 tahun) penderita hipertensi dengan jumlah 48
penderita hipertensi. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuesioner pengetahuan dan form semi-ffq untuk menentukan Konsumsi Zat Gizi
Mikro.

HASIL
Analisis deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran konsumsi zat gizi mikro dan pengetahuan penderita hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu. Berdasarkan tabel 1,
distribusi frekuensi penderita hipertensi pada wanita usia (30-54 tahun) sebagai
berikut :
Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Karakteristik Frekuensi
N %
Usia 30-34 tahun 4 8,3
35-39 tahun 11 22,9
40-44 tahun 18 37,5
45-49 tahun 9 18,7
50-54 tahun 6 12,5
Pendidikan SD 6 12,5
SMP 7 14,6
SMA 33 68,7
D1 2 4,2
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 43 89,6
Pedagang 5 10,4

75



Jurnal Gizi dan Kesehatan (JGK) ISSN  2829-2057
Volume 3 No.1, Juni 2023 E-ISSN 2829-2014

DOI : 10.36086/jgk.v3i1

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa hampir sebagian penderita Hipertensi
(37,5%) berada pada kelompok usia 40-44 tahun, Sedangkan hampir sebagian
dari penderita (68,7%) berada pada kelompok SMA, dan hampir seluruh
penderita (89,6%) berada pada kelompok Ibu Rumah Tangga.

Konsumsi Zat Gizi Mikro

Tabel 2.
Konsumsi Zat Gizi Mikro

Konsumsi n Mean Median SD Min Maks

Vitamin D 48 18,3 18,45 4,53 10,2 27,5
Natrium 48 2.700,3 2.655,5 708,4 1.389,4 3.8944
Kalsium 48 1.013,6 991,1 286,2 431,5 1.639,6

Berdasarkan Tabel 2 menyatakan Konsumsi Vitamin D, Natrium, Kalsium
dengan nilai rata-rata sebesar 18,3 mcg/hr, 2.700,3 mg/hr, 1.012,6 mg/hr, dan
dengan nilai Min 10,2 mcg/hr, 1.389,4 mg/hr, 431,5 mg/hr. Dan dengan nilai
Maks 27,5 mcg/hr, 3.894,4 mg/hr, 1.639,6 mg/hr.

Tabel 3
Pengetahuan Penderita Hipertensi pada Usia (30-54 tahun)

Pengetahuan N Persen
Baik 21 43,75
Buruk 27 56,25

Berdasarkan tabel 3 menyatakan sebagian dari penderita yaitu memiliki
Pengetahuan yang buruk dengan frekuensi 27 penderita Hipertensi (56,25 %).

PEMBAHASAN
Usia

Kejadian hipertensi banyak terjadi pada penduduk berusia lanjut namun
tidak menutup kemungkinan penduduk usia remaja hingga dewasa juga dapat
mengalami penyakit hipertensi tersebut Remaja dan dewasa muda yang berada
pada kisaran usia 15-25 tahun memiliki angka prevalensi hipertensi 1 dari 10
orang. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kini (2016), prevalensi pre-hipertensi
dan hipertensi pada dewasa muda (usia 20-30 tahun) adalah sebesar 45,2%.
Hipertensi kini telah menjadi penyakit degeneratif yang diturunkan kepada
anggota keluarga yang memiliki riwayat kejadian hipertensi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa dari
sebagian responden wanita usia (30-54 tahun) di Wilayah Kerja Puskesmas
Jalan Gedang Kota Bengkulu pada kriteria usia terdapat hasil bahwa responden
yang menderita hipertensi banyak terjadi pada usia 40-44 tahun yang dimana

76



Jurnal Gizi dan Kesehatan (JGK) ISSN  2829-2057
Volume 3 No.1, Juni 2023 E-ISSN 2829-2014

DOI : 10.36086/jgk.v3i1

terdapat sebanyak 18 responden (37,5 %). Karena di wilayah kerja tersebut yang
paling rentan sering menderita hipertensi yaitu pada usia dewasa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yohana Hepilita di Wilayah
Kerja Puskesmas Mombok Kabupaten Manggarai Timur Tahun 2019 dapat
dibuktikan dengan data bahwa responden terbanyak adalah dari golongan usia
dewasa akhir (36-45 tahun) sebanyak 16 responden (84,2%) dan proporsi
terkecil yaitu dari golongan usia dewasa awal yaitu 3 responden (15,8%).”

Pendidikan

Menurut Nursalam (2002), bahwa makin tinggi Pendidikan seseorang,
maka makin mudah menerima informasi sehingga makin banyak pula
pengetahuan yang dimiliki. Responden yang berpendidikan tinggi akan mudah
menyerap informasi dan akan memiliki pengetahuan yang lebih baik dari pada
responden dengan tingkat pendidikan yang rendah. ®

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa dari
sebagian responden wanita usia (30-54 tahun) Kota Bengkulu pada kriteria
pendidikan terdapat hasil bahwa responden yang menderita hipertensi banyak
terjadi pada pendidikan terakhir SMA yaitu dengan frekuensi 33 responden
(68,7%), walaupun pendidikan di wilayah kerja puskesmas Jalan Gedang sudah
cukup baik yaitu SMA akan tetapi pada saat wawancara secara langsung masih
banyak pertanyaan yang tidak bisa di jawab oleh responden.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agrina di Wilayah kelurahan
Sidomulyo Barat Tahun 2011 dapat dibuktikan dengan data bahwa responden
terbanyak berpendidikan SLTA yaitu sebanyak 22 orang (36,7%) dan responden
yang paling sedikit berpendidikan PT yaitu sebanyak 7 orang (11,7%).

Pekerjaan

Pekerjaan merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh penghasilan
guna memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Pekerjaan merupakan faktor
yang mempengaruhi pengetahuan, ditinjau dari jenis pekerjaan yang sering
berinteraksi dengan orang lain lebih banyak pengetahuannya bila dibandingkan
dengan orang tanpa interaksi dengan orang lain. °

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa dari
sebagian responden wanita usia (30-54 tahun) di Kota Bengkulu pada kriteria
pekerjaan terdapat hasil bahwa responden yang menderita hipertensi banyak
terdapat pada pekerjaan ibu rumah tangga yaitu dengan frekuensi 43 responden
(89,6%).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febriyana di Wilayah
Kabupaten OKU Timur pada Tahun 2016 dapat dibuktikan dengan data bahwa
responden terbanyak bekerja pada sektor nonformal, yaitu 28 responden
(53,8%). Sektor nonformal yang dimaksud yaitu wiraswasta, pedagang, petani,
dan ibu rumah tangga. Adapun responden yang bekerja di sektor formal, yaitu
guru, PNS, dan TNI/Polri, sebanyak 24 orang atau 46,2%. °.

77



Jurnal Gizi dan Kesehatan (JGK) ISSN  2829-2057
Volume 3 No.1, Juni 2023 E-ISSN 2829-2014

DOI : 10.36086/jgk.v3i1

Vitamin D

Vitamin merupakan zat organik kompleks yang tidak dapat dibentuk oleh
tubuh dan dibutuhkan dalam jumlah yang sangat kecil. Vitamin harus
didatangkan dari makanan. Vitamin termasuk kelompok zat pengatur
pertumbuhan dan pemeliharaan kehidupan. Masing-masing vitamin mempunyai
tugas spesifik di tubuh. Vitamin dapat mengalami kerusakan karena
penyimpanan dan pengolahan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa dari
sebagian responden rata-rata Vitamin D wanita usia (30-54 tahun) di Kota
Bengkulu sudah cukup dari kebutuhan, dengan rata-rata 18,30 mcg perhari, dan
sudah cukup dari kebutuhan yang dianjurkan oleh AKG yaitu 15 mcg/hari.

Anjuran konsumsi Vitamin D yang sesuai dengan AKG 2019 yaitu 15
mcg/hari yang berasal dari protein hewani, kacang-kacangan, sayuran dan buah.
Sedangkan hasil penelitian yang sudah saya laksanakan di wilayah kerja
Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu dengan rata-rata dari 48 responden
yaitu 18,53 mcg/hari. Gambaran konsumsi Vitamin D yang sering dikonsumsi
pada wanita penderita hipertensi di Kota Bengkulu yaitu telur, bayam, tahu,
tempe dan buah pisang. Dengan frekuensi konsumsi rata-rata 1-2 kali/minggu
dengan ukuran porsi 2-3 sdm dan 3-4 potong.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Novianti, dkk (2021) yang menyatakan bahwa asupan vitamin D dapat
mempengaruhi tekanan darah sistolik yang dimana Dapat diartikan bahwa
semakin rendah asupan vitamin D, tekanan darah sistolik akan naik dan dapat
mengakibatkan tekanan darah meniningkat."

Berdasarkan penelitian Listiana di RSUD dr. M.Yunus Kota Bengkulu
Tahun 2017 dapat dilihat bahwa dari 50 kejadian hipertensi yang sering
mengkonsumsi vitamin d adalah 9 orang (69,2%) terhadap penderita hipertensi,
dan dari 50 kejadian hipertensi dengan jarang konsumsi vitamin D adalah 16
orang (43,2%)."".

Natrium

Natrium berfungsi sebagai kation utama dalam cairan ekstraseluler,
menjaga keseimbangan cairan, mengatur tekanan osmosis yang menjaga cairan
agar tidak keluar dari darah dan masuk ke dalam sel-sel serta menjaga
keseimbangan asam basa di dalam tubuh dengan mengimbangi zat-zat yang
membentuk asam yang berperan dalam transmisi saraf dan kontraksi otot.
Natrium berperan pula dalam absorpsi glukosa dan sebagai alat angkut zat-zat
gizi lain melalui membran, terutama melalui usus sebagai pompa natrium.
Asupan natrium yang berlebih dapat menyebabkan gangguan keseimbangan
tubuh yang akan meningkatkan cairan didalam tubuh, sehingga dapat
menyebabkan hipertensi 2

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa dari
sebagian responden rata-rata Konsumsi Natrium wanita usia (30-54 tahun) di
Kota Bengkulu mengalami kelebihan dari rata-rata yang dianjurkan oleh AKG
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2019 yaitu dengan rata-rata dari 48 responden 2.700,36 mg/hr yang dimana hasil
yang dianjurkan oleh AKG 2019 adalah 1.500-1.400 mg/hr.

Proses penelitian pada wanita usia (30-54 tahun) dengan konsumsi
natrium yang lebih ini didapatkan saat melakukan wawancara menggunakan
formulir FFQ semi kuantitatif, didapatkan bahwa sebagian besar yang sering di
konsumsi wanita usia (30-54 tahun) yaitu garam, ikan teri dan mie instan dengan
frekuensi asupan rata-rata 1x/hari ukuran porsi 1 sdm dan 1 bungkus. Pada
wanita usia (30-54 tahun) di wilayah kerja Puskesmas Jalan Gedang sangat
menyukai makanan asin dan gurih, sehingga sering sekali mengkonsumsi
makanan tersebut. Namun konsumsi natrium yang lebih di dalam tubuh dapat
meningkatkan tekanan darah.

Berdasarkan penelitian oleh Heni Hendriyani di unit rawat jalan RSUD
Semarang Tahun 2018 dapat dilihat bahwa hampir seluruh responden (96,7%)
konsumsi natriumnya melebihi anjuran yaitu dengan rata-rata 3604.10+755.46
mg. Dengan nilai maksimum 5794 mg.

Kalsium

Kadar kalsium di dalam darah penting karena kalsium juga memiliki
peranan penting dalam pengaturan tekanan darah dengan cara membantu
kontraksi otot-otot pada dinding pembuluh darah serta memberi sinyal untuk
pelepasan hormon-hormon yang berperan dalam pengaturan tekanan darah.™

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa dari
sebagian responden dengan rata-rata Konsumsi Kalsium wanita usia (3054
tahun) di Kota Bengkulu tidak mencukupi dari yang telah dianjurkan oleh AKG
2019 yang dimana hasil rata-rata dari 48 responden yaitu 1.013 mg/hr yang
dimana hasil tersebut masih kurang yang dianjurkan oleh AKG 2019 yaitu 1.000-
1.200 mg/hr.

Hasil penelitian menunjukkan gambaran konsumsi Kalsium yang masih
kurang yaitu sebesar 1.013,6 mg/hari. Konsumsi harian kalsium yang memadai
adalah 1000-1200 mg/hari yaitu berasal dari makanan sumber protein hewani,
nabati dan susu. Gambaran konsumsi kalsium yang sering dikonsumsi penderita
hipertensi yaitu, daging ayam, telur ayam, sardines dan udang. Dengan frekuensi
konsumsi rata-rata 3-4 kali/minggu dengan ukuran porsi 1-2 potong dan 2-3 sdm.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
selly,dkk pada tahun 2017 di Kota Bengkulu yang menunjukkan bahwa semakin
rendah konsumsi kalsium maka akan semakin tinggi tekanan darah sistolik.
Formulir FFQ semi kuantitatif dengan metode wawancara dan food model yang
diperoleh dari responden ditemukan bahwa rata-rata konsumsi kalsium
responden dibawah kebutuhan normal (<1.000 mg) dan belum sesuai dengan
anjuran AKG. "
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Pengetahuan

Pengetahuan penderita hipertensi yang dilakukan secara wawancara
langsung pada penderita hipertensi juga masih rendah. Dikarenakan kurangnya
pengetahuan ibu tentang pengertian hipertensi, nama alat yang digunakan untuk
cek tekanan darah dan pengetahuan terkait makanan yang di anjurkan pada
penderita hipertensi. Karena sebagian besar penderita hipertensi tersebut hanya
tamatan SD tapi juga ada responden yang tamatan SMP, SMA dan kuliah.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dari sebagian responden
wanita usia (30-54 tahun) di Kota Bengkulu pada kriteria Pengetahuan terdapat
hasil pengetahuan pada responden yang menderita hipertensi yang terbanyak
yaitu pada pengetahuan Buruk yaitu sebanyak 27 responden (56,25%), hasil
tersebut didapatkan dari hasil wawancara secara langsung pada responden
penderita hipertensi dengan menggunakan alat bantu kuesioner dengan jumlah
14 soal. Dapat disimpulkan dari hasil wawancara langsung pada 48 responden
penderita banyak tidak mengetahui makanan sumber hewani yang dianjurkan
pada penderita hipertensi, tidak mengetahui nama alat yang digunakan untuk
mengukur tekanan darah, faktor-faktor yang dapat menyebabkan hipertensi,
konsumsi garam yang dianjurkan dalam sehari, dan tidak mengetahui jika
mengkonsumsi makanan cepat saji dan kopi itu bisa menyebabkan hipertensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan karakteristik usia terbanyak wanita penderita hipertensi yaitu pada
usia 40-44 tahun dengan frekuensi 18 penderita (37,5 %), Pendidikan terbanyak
yaitu pada Pendidikan SMA dengan frekuensi 33 penderita (68,7%), kemudian
Pekerjaan terbanyak yaitu pada Ibu Rumah tangga dengan frekuensi 43
penderita (89,6%). Konsumsi Zat Gizi Mikro yaitu konsumsi Kalsium yang masih
Rendah, Konsumsi Vitamin D yang tercukupi, dan Konsumsi Natrium hampir
seluruhnya berlebih. Pengetahuan penderita Hipertensi sebagian besar masih
Buruk (rendah).

SARAN

1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan untuk dapat menambah wawasan peneliti untuk memenuhi atau
mencukupi kebutuhan Zat Gizi Mikro dan Pengetahuan sesuai dengan
anjuran yang telah ditetapkan guna mencegah peningkatan tekanan darah.

2. Bagi Masyarakat
Diharapkan untuk dapat memenuhi atau mencukupi kebutuhan Zat Gizi
Mikro dan Pengetahuan sesuai dengan anjuran yang telah ditetapkan guna
mencegah peningkatan tekanan darah.

3. Bagi Puskesmas
Dapat melakukan konseling dengan pemantauan Konsumsi Vitamin D,
Kalsium dan Natrium serta pengetahuan tentang gizi kepada penderita
hipertensi agar kebutuhan dapat tercukupi untuk mencegah peneingkatan
tekanan darah.
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